RINGKASAN

Manajemen Produksi Dark Chocolate 70 Gram di Pabrik Pengolahan
Cokelat PTPN XII Kendenglembu Banyuwangi. Moh Rafli Adi Saputra, NIM
D41202229, Tahun 2024, 72 hlm. Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri
Jember, Naning Retnowati, S.TP., MP (Dosen Pembimbing).

PTPN XII merupakan salah satu anak usaha perkebunan milik Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) dengan kebun yang tersebar di seluruh wilayah provinsi
Jawa Timur. Kebun PTPN XII mengembangkan beberapa komoditas seperti
kakao, tebu, karet, teh, dan kopi. Salah satu unit PTPN XII berada di Glenmore
Banyuwangi tepatnya PTPN XII Kebun Kendenglembu yang bergerak dalam
bidang kakao. Produk cokelat batang meliputi milk chocolate, dark chocolate, dan
extra dark, dengan beberapa varian bentuk seperti bar, limas, prisma, dan pralin
yakni cokelat batang berukuran kecil dengan berbagai variasi bentuk. Proses
manajemen dalam kegiatan produksi dapat membantu berjalannya proses produksi
yang sesuai dengan perencanaan sehingga diharapkan dapat menghasilkan produk
yang berkualitas. Adapun tujuan khusus yakni mahasiswa mempu menjelaskan
proses produksi, mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi.

Pelaksanaan magang di PTPN XII Kendenglembu diharapkan mahasiswa
dapat memahami setiap tahapan yakni proses pengolahan biji kakao basah dan
kering, sampai biji kakao siap kirim dan proses pengolahan produk cokelat siap
konsumsi. Proses pengolahan cokelat di PTPN XII Kebun Kendenglembu
menghasilkan dua varian produk cokelat yaitu cokelat batang dan cokelat bubuk.
Produk cokelat bubuk yang dihasilkan di Pabrik Pengolahan Cokelat PTPN XII
Kendenglembu memiliki beberapa jenis diantaranya yaitu cokelat bubuk 3 in 1
milk, cokelat bubuk 3 in 1 dark, dan cokelat bubuk glen original. Cokelat batang
yang diolah di Pabrik Pengolahan Cokelat PTPN XII Kendenglembu yaitu cokelat
batang dengan 4 varian (milk, dark, extra dark, dan white).

Manajemen Produksi yang dilakukan oleh PTPN XII kendang lembu
meliputi perencanaan produksi, pengendalian produksi dan pengawasan produksi.
Salah satu proses manajemen dalam suatu perusahaan adalah manajemen
produksi. Penerapan manajemen produksi pada Pabrik Pengolahan Cokelat PTPN

XII Kendenglembu telah berjalan cukup baik, namun masih terdapat beberapa
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permasalahan yang terjadi. Beberapa permasalahan yang terjadi yakni kerusakan
mesin, kemacetan mesin, pencetak kurang bersih, kesalahan pembekuan, kurang
teliti proses pengemasan, pencetakan manual, suhu pembekuan tidak sesuai
ketentuan.

Kesimpulan proses produksi melibatkan perencanaan, produksi,
pengemasan, pemasaran, dan pemasaran yang cermat untuk memastikan produk
memenuhi kebutuhan konsumen. Saran solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi beberapa permasalahan yang terjadi adalah melakukan perawatan
mesin secara berkala, meningkatkan kebersihan alat cetak, melakukan pengecekan
mesin  secara  berkala, pengoptimalan penerapan SOP pengemasan,
menyeragamkan penuangan formula cokelat, serta memperhatikan suhu pada
proses pembekuan
(Jurusan Manajemen Agribisnis, Program Studi D-IV Manajemen

Agroindustri, Politeknik Negeri Jember)
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